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Abstract. Early childhood motor development, particularly balance and coordination skills, is strongly influenced
by the type of physical activities provided. One appropriate form of physical activity is push bike training. A push
bike is a pedal-less bicycle that enables children to develop body control, maintain stability, and improve
coordination through foot propulsion and balance regulation. This study aimed to examine the effect of push bike
training on improving balance and coordination abilities in early childhood at the Surabaya Runbike Kids Club.
The research employed a quasi experimental method using a Pretest Posttest Control Group Design. The
participants consisted of 10 children aged 5-6 years, divided into an experimental group and a control group,
with five children in each group. The research instruments included a straight line walking test to assess balance
and a lateral jump test to measure coordination. Data analysis was conducted using the Shapiro Wilk test,
Levene’s test, Paired Sample t-Test, and Independent Sample t-Test. The results indicated a significant
improvement in the experimental group for both balance and coordination skills. Significant differences were also
found between the experimental and control groups in posttest scores for balance and coordination. In conclusion,
push bike training is effective in enhancing balance and coordination abilities in early childhood.

Keywords: Balance; Coordination; Early Childhood; Motor Development; Push Bike.

Abstrak. Kemampuan motorik anak usia dini, khususnya yang berkaitan dengan keseimbangan dan koordinasi
gerak, sangat dipengaruhi oleh aktivitas fisik yang diterapkan dalam proses pembelajaran maupun bermain. Salah
satu aktivitas fisik yang dinilai sesuai untuk mengembangkan kemampuan tersebut adalah latihan push bike. Push
bike merupakan sepeda tanpa pedal yang membantu anak melatih kontrol tubuh, menjaga kestabilan, serta
mengoordinasikan gerakan melalui dorongan kaki dan pengaturan keseimbangan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengkaji pengaruh latihan push bike terhadap peningkatan kemampuan keseimbangan dan koordinasi pada anak
usia dini di Club Surabaya Runbike Kids. Metode yang digunakan adalah kuasi eksperimen dengan rancangan
Pretest Posttest Control Group Design. Subjek penelitian berjumlah 10 anak berusia 5-6 tahun yang dibagi ke
dalam dua kelompok, yaitu kelompok perlakuan dan kelompok pembanding, masing-masing terdiri dari lima
anak. Instrumen penelitian meliputi tes berjalan mengikuti garis lurus untuk menilai keseimbangan dan tes
lompatan ke arah samping untuk mengukur koordinasi. Analisis data dilakukan menggunakan uji Shapiro Wilk,
uji Levene, Paired Sample t-Test, dan Independent Sample t-Test. Hasil penelitian menunjukkan adanya
peningkatan yang signifikan pada kelompok perlakuan, baik pada aspek keseimbangan maupun koordinasi. Selain
itu, perbedaan yang bermakna juga ditemukan antara kelompok perlakuan dan kelompok pembanding pada hasil
posttest. Berdasarkan temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa latihan push bike efektif dalam meningkatkan
kemampuan keseimbangan dan koordinasi anak usia dini.

Kata kunci: Anak Usia Dini; Keseimbangan; Koordinasi; Perkembangan Motorik; Push Bike.

1. LATAR BELAKANG

Perkembangan motorik merupakan aspek fundamental dalam pertumbuhan anak usia
dini dan menjadi dasar bagi keterlibatan anak dalam berbagai aktivitas fisik, sosial, dan
akademik (Formiga & Linhares, 2015). Pada usia prasekolah, khususnya 5-6 tahun, anak
mengalami perkembangan pesat pada kemampuan motorik kasar dan halus, termasuk

keterampilan dasar seperti berlari, melompat, serta koordinasi gerak yang lebih kompleks. Dua
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komponen utama yang menopang kemampuan gerak tersebut adalah keseimbangan dan
koordinasi tubuh.

Keseimbangan merupakan kemampuan fundamental yang memungkinkan tubuh anak
tetap berada dalam kondisi stabil, baik ketika tidak bergerak maupun saat melakukan aktivitas
dinamis. Di sisi lain, koordinasi berfungsi mengoordinasikan kerja berbagai segmen tubuh
sehingga gerakan dapat dilakukan secara sinkron, terkontrol, dan sesuai dengan tujuan gerak.
Kedua aspek motorik ini memiliki pengaruh yang luas, tidak hanya terhadap kemampuan fisik
anak, tetapi juga terhadap perkembangan kognitif, sosial, dan emosional. Anak yang memiliki
kemampuan keseimbangan dan koordinasi yang baik umumnya menunjukkan tingkat
kepercayaan diri yang lebih tinggi serta kemampuan beradaptasi yang lebih optimal dalam
menghadapi berbagai situasi lingkungan (Petrusic, 2024).

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa pemberian aktivitas fisik yang sesuai dengan
tahap perkembangan anak berperan penting dalam merangsang perkembangan motorik anak
usia dini secara optimal (Wood et al., 2020). Seiring meningkatnya variasi aktivitas fisik
berbasis permainan, penggunaan push bike atau sepeda tanpa pedal menjadi salah satu
alternatif yang semakin banyak diterapkan dalam beberapa tahun terakhir. Aktivitas push bike
memberikan pengalaman belajar gerak yang alami bagi anak, karena anak menggerakkan
sepeda dengan dorongan kaki sekaligus mengendalikan arah dan kestabilan tubuh tanpa harus
menghadapi kerumitan penggunaan pedal. Kondisi ini memungkinkan anak untuk lebih fokus
pada pengembangan keseimbangan dan koordinasi secara bertahap dan berkesinambungan
(Mercé et al., 2023).

Meskipun berbagai penelitian menunjukkan manfaat aktivitas fisik terhadap
perkembangan motorik, kajian empiris mengenai pengaruh latihan push bike yang terstruktur
terhadap keseimbangan dan koordinasi anak usia dini, khususnya dalam konteks club olahraga,
masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh latihan
push bike terhadap peningkatan keseimbangan dan koordinasi tubuh anak usia dini di Club
Surabaya Runbike Kids.

2. KAJIAN TEORITIS

Anak diantara usia 0—6 tahun, yang merupakan fase krusial bagi pembentukan dasar
perkembangan fisik, kognitif, sosial, dan emosional (Hijriati, 2021). Pada usia 5-6 tahun,
perkembangan motorik kasar dan halus berlangsung signifikan, ditandai dengan meningkatnya
aktivitas fisik, koordinasi mata-tangan, serta kontrol gerak tubuh. Perkembangan motorik
dipengaruhi oleh faktor genetik dan lingkungan, termasuk nutrisi, stimulasi aktivitas fisik,
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pendidikan, serta pola asuh (Inguaggiato et al., 2017). Teori perkembangan motorik
menjelaskan bahwa keterampilan gerak berkembang melalui interaksi antara sistem saraf, otot,
dan pengalaman lingkungan (Silva-Santos et al., 2019). Keseimbangan menjadi fondasi utama
bagi keterampilan motorik lainnya dan memiliki hubungan erat dengan koordinasi, kekuatan,
serta daya tahan tubuh (Groselj et al., 2019).

Keseimbangan terdiri atas keseimbangan statis dan dinamis, yang sangat penting dalam
aktivitas sehari-hari dan pembelajaran olahraga anak usia dini (Yanovich & Bar-Shalom,
2022). Sementara itu, koordinasi motorik berperan dalam mengintegrasikan berbagai gerakan
tubuh secara harmonis dan berkaitan dengan komponen kebugaran fisik seperti fleksibilitas,
kekuatan, dan daya tahan (Stojiljkovic¢ et al., 2024).

Push bike atau balance bike merupakan sepeda tanpa pedal yang dirancang untuk melatih
keseimbangan anak secara optimal. Penggunaan push bike mendorong anak mengembangkan
keseimbangan dinamis, koordinasi bilateral, serta kontrol postural, sekaligus meningkatkan
kepercayaan diri (Pramono et al., 2023; Blommenstein & van der Kamp, 2022). Aktivitas ini
juga merangsang neuroplastisitas otak yang berperan dalam pembelajaran dan kontrol motorik
(Hollmann et al., 2012; Rogge et al., 2018).

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa aktivitas fisik terstruktur mampu
meningkatkan keseimbangan dan keterampilan motorik anak usia dini (Frith & Loprinzi, 2019;
Sutapa & Suharjana, 2019; Yanovich & Bar-Shalom, 2022). Namun, kajian yang secara
spesifik meneliti latihan push bike dalam setting club olahraga masih sangat terbatas, sehingga

penelitian ini memiliki nilai kebaruan yang kuat.

3. METODE PENELITIAN

Sebanyak 10 anak berusia 5-6 tahun yang tergabung dalam Club Surabaya Runbike Kids
dilibatkan sebagai partisipan dalam penelitian ini. Dari total populasi yang berjumlah 20 anak,
pemilihan subjek dilakukan menggunakan teknik simple random sampling (Alf & Lohr, 2007).
Partisipan yang terpilih kemudian dikelompokkan ke dalam dua kelompok penelitian, yakni
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, dengan jumlah masing-masing lima anak (n =
5). Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode kuasi eksperimen yang
menerapkan rancangan Pretest—Posttest Control Group Design (Dehghan Nayeri et al., 2024).

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah latihan push bike, sedangkan variabel terikat
meliputi kemampuan keseimbangan dan koordinasi tubuh (Villasis-Keever & Miranda-

Novales, 2016). Instrumen pengumpulan data berupa tes berjalan satu garis lurus untuk
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mengukur keseimbangan dinamis (Kakebeeke et al., 2019) dan tes lompatan lateral (KTK)
untuk mengukur koordinasi motorik (Pelemis et al., 2024).

Perlakuan diberikan selama empat minggu dengan frekuensi dua kali per minggu
menggunakan model latihan sirkuit push bike pada lintasan 100—150 meter (Pramono et al.,
2023). Durasi latihan meningkat dari 72 menit pada dua pekan awal menjadi 90 menit pada
dua pekan berikutnya, menyesuaikan prinsip adaptasi motorik anak usia dini (Krivolapchuk &
Chernova, 2018; Shim et al., 2021).

Analisis data diawali dengan penggunaan statistik deskriptif, kemudian dilanjutkan
dengan uji normalitas Shapiro-Wilk dan uji homogenitas varians menggunakan uji Levene.
Pengujian perbedaan data dilakukan melalui Paired Sample t-Test dan Independent Sample t-
Test. Apabila persyaratan uji parametrik tidak terpenuhi, maka analisis dilanjutkan
menggunakan uji non-parametrik, yaitu uji Mann-Whitney U atau uji Wilcoxon. Seluruh

proses pengolahan dan analisis data dilakukan dengan bantuan perangkat lunak SPSS.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan untuk mengkaji sejauh mana latihan push bike berkontribusi
terhadap peningkatan kemampuan keseimbangan dan koordinasi motorik pada anak usia dini
yang menjadi anggota Club Surabaya Runbike Kids. Proses pengambilan data dilaksanakan
melalui dua tahap pengukuran, yaitu pengukuran awal sebelum perlakuan (pretest) dan
pengukuran lanjutan setelah perlakuan (posttest), yang diterapkan pada kelompok perlakuan
dan kelompok pembanding. Data hasil pengukuran kemudian dianalisis menggunakan uji
paired sample t-test guna mengevaluasi perubahan kemampuan yang terjadi dalam masing-
masing kelompok, serta uji independent sample t-test untuk membandingkan hasil akhir antara

kelompok yang memperoleh latihan push bike dan kelompok yang tidak memperoleh

perlakuan.
Tabel 1. Deskripsi Data.
Variabel Kelompok ‘].f_gés N Min Max Range Mean Sd Keterangan
Eksperimen Pretest 5 1953 23.10 357 20.73 151 Waktu Lebih
Keseimbanoan Posttest 5 14.11 1845 4.34 1572 1.72 Sedikit,
(Detik)g Pretest 5 1954 2311 357 21.30 142 Kemampuan
Kontrol  poitest 5 1855 2123 268 19.63 100 | <eseimbangan
Lebih Baik.
. Pretest 5 36 43 7 39.20 258 Jumlah
Eksperimen  pocttest 5 48 55 7 50.60 2.96 Lompatan Lebih
Koordinasi Pretest 5 35 41 6 38.60 2.30 Banyak,
(Lompatan) Kontrol Kemampuan
Posttest 5 41 48 7 43.60 2.70 Koordinasi Lebih
Baik.

801 KHATULISTIWA - VOLUME. 6, NOMOR. 1 MARET 2026



e-ISSN: 2962-4037; p-ISSN: 2962-4452, Hal. 798-806

Secara deskriptif, hasil penelitian kelompok eksperimen mengalami peningkatan yang
lebih besar dibandingkan kelompok kontrol pada kedua variabel. Pada kemampuan
keseimbangan, kelompok eksperimen menunjukkan penurunan waktu tempuh tes berjalan satu
garis lurus yang lebih signifikan dibandingkan kelompok kontrol. Penurunan waktu ini
mengindikasikan peningkatan kemampuan keseimbangan dinamis, karena semakin singkat
waktu yang dibutuhkan menunjukkan kemampuan keseimbangan yang semakin baik.

Berdasarkan hasil analisis statistik melalui paired sample t-test, kelompok eksperimen
menunjukkan perbedaan yang bermakna antara hasil pengukuran awal dan pengukuran akhir
pada variabel keseimbangan (p < 0,05). Meskipun kelompok kontrol juga mengalami
peningkatan kemampuan keseimbangan, tingkat peningkatan tersebut tidak sebesar yang
terjadi pada kelompok yang menerima latihan. Selanjutnya, hasil pengujian independent
sample t-test pada nilai posttest mengindikasikan adanya perbedaan yang signifikan antara
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol (p < 0,05). Hal ini menegaskan bahwa latihan
push bike lebih efektif dalam meningkatkan keseimbangan anak dibandingkan dengan proses
perkembangan alami yang berlangsung seiring pertumbuhan anak.

Hasil analisis pada variabel koordinasi menunjukkan bahwa kelompok yang
mendapatkan perlakuan latihan push bike mengalami peningkatan kemampuan lompatan
lateral yang lebih besar dibandingkan kelompok tanpa perlakuan. Uji paired sample t-test
memperlihatkan adanya perbedaan yang signifikan antara nilai sebelum dan sesudah perlakuan
pada kelompok eksperimen (p < 0,05). Selanjutnya, pengujian menggunakan independent
sample t-test pada hasil posttest mengindikasikan perbedaan yang bermakna antara kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol (p < 0,05). Temuan ini mengonfirmasi bahwa latihan push
bike memberikan pengaruh positif dan efektif terhadap peningkatan kemampuan koordinasi
motorik anak usia dini.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa latihan push bike berpengaruh signifikan
terhadap peningkatan kemampuan keseimbangan dan koordinasi anak usia dini. Peningkatan
kemampuan keseimbangan pada kelompok eksperimen menunjukkan bahwa aktivitas push
bike mampu menstimulasi kontrol postural dan stabilitas tubuh anak secara optimal.
Keseimbangan merupakan kemampuan mempertahankan posisi tubuh agar tetap stabil saat
bergerak maupun diam melalui integrasi sistem vestibular, visual, dan proprioseptif (Groselj
etal., 2019; Singh et al., 2015).

Latihan push bike menuntut anak untuk mengontrol pusat gravitasi, menjaga stabilitas
tubuh, serta menyesuaikan arah gerak secara berkelanjutan. Aktivitas ini memberikan stimulus

sensorimotor yang sesuai dengan karakteristik perkembangan anak usia dini yang memiliki
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tingkat plastisitas sistem saraf yang tinggi (Inguaggiato et al., 2017; Hollmann et al., 2012).
Prinsip spesifisitas latihan juga berperan penting, karena gerakan yang dilakukan secara
langsung melatih kemampuan keseimbangan dinamis (Formiga & Linhares, 2015). Temuan
ini sejalan dengan penelitian Pramono et al. (2023) dan Rogge et al. (2018) yang menyatakan
bahwa sepeda tanpa pedal efektif dalam meningkatkan keseimbangan anak usia 5-6 tahun.

Selain keseimbangan, latihan push bike juga terbukti meningkatkan kemampuan
koordinasi anak usia dini. Koordinasi merupakan kemampuan mengintegrasikan berbagai
komponen gerak tubuh menjadi satu pola gerak yang terkontrol dan efisien (Stojiljkovi¢ et al.,
2024). Dalam aktivitas push bike, anak harus mengoordinasikan gerakan kaki, tangan, mata,
dan postur tubuh secara bersamaan, sehingga memperkuat hubungan antara input sensorik dan
respons motorik (Hollmann et al., 2012).

Hasil penelitian ini mendukung temuan Blommenstein dan van der Kamp (2022) yang
menyatakan bahwa balance bike berperan penting dalam meningkatkan koordinasi bilateral
dan koordinasi mata—tangan pada anak. Peningkatan yang lebih kecil pada kelompok kontrol
dapat dijelaskan oleh perkembangan motorik alami anak usia dini (Fitriani & Adawiyah,
2018), namun perbedaan peningkatan yang signifikan menunjukkan bahwa latihan push bike
memberikan stimulus tambahan yang lebih efektif.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan bahwa latihan push bike merupakan
bentuk aktivitas fisik yang efektif, menyenangkan, dan sesuai dengan karakteristik
perkembangan anak usia dini untuk meningkatkan kemampuan keseimbangan dan koordinasi
tubuh.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan mengenai pengaruh latihan push bike
terhadap keseimbangan dan koordinasi tubuh anak usia dini di Club Surabaya Runbike Kids,
dapat disimpulkan bahwa latihan push bike memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
peningkatan kemampuan motorik anak. Peningkatan tersebut ditunjukkan melalui penurunan
waktu tempuh pada tes keseimbangan berjalan satu garis lurus serta peningkatan jumlah
lompatan pada tes lompatan lateral pada kelompok yang diberikan perlakuan. Selain itu,
perbandingan hasil posttest menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan keseimbangan dan
koordinasi pada kelompok eksperimen secara signifikan lebih tinggi dibandingkan kelompok
kontrol. Temuan ini menegaskan bahwa latihan push bike lebih efektif dalam meningkatkan
kemampuan keseimbangan dan koordinasi anak usia dini dibandingkan dengan aktivitas tanpa
perlakuan khusus. Dengan demikian, latihan push bike dapat direkomendasikan sebagai
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aktivitas fisik yang efektif, edukatif, dan sesuai dengan karakteristik perkembangan anak usia

dini.
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